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ABSTRAK 

Ariska Amelia. 2025. Pengaruh Servant Leadership Kepala Sekolah Terhadap 

Motivasi Kerja Guru di SMA Negeri Kota Payakumbuh. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya motivasi kerja 

guru di SMA Negeri Kota Payakumbuh. Banyak faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja guru salah satunya gaya kepemimpinan servant leadership kepala 

sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang (1) 

motivasi kerja guru di SMA Negeri Kota Payakumbuh, (2) servant leadership 

kepala sekolah, dan (3) seberapa besar pengaruh servant leadership kepala sekolah 

terhadap motivasi kerja guru di SMA Negeri Kota Payakumbuh.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik penelitian 

korelasional. Subyek penelitian adalah guru di SMA Negeri Kota Payakumbuh, 

dengan populasi sebanyak 241 orang dan pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik stratified proportional random sampling yang berjumlah 76 

orang. Alat pengumpulan data menggunakan angket model skala likert yang sudah 

diuji cobakan untuk melihat validitas dan reliabilitas. Hasil uji linearitas antara 

variabel X dan variabel Y dengan nilai deviation from linearity Sig. 0,969 > 0,05 

yang berarti terdapat hubungan yang linear antara variabel X (servant leadership 

kepala sekolah) dan variabel Y (motivasi kerja guru). Hasil uji signifikasi koefisien 

regresi diperoleh t Hitung = 12,640 > t Tabel = 1,665 serta sig. 0,001 < 0,05 yang 

berarti variabel X berpengaruh positif dan signifikansi terhadap variabel Y. Teknik 

analisis data menggunakan teknik Regresi Linear Sederhana dengan bantuan 

program SPSS versi 27. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja guru di SMA Negeri 

Kota Payakumbuh berada pada kategori sangat tinggi dengan tingkat capaian 

92,82% dan servant leadership kepala sekolah di SMA Negeri Kota Payakumbuh 

berada pada kategori sangat baik dengan tingkat capaian 93,20%. Adanya pengaruh 

yang signifikan antara servant leadership dan motivasi kerja guru sebesar 68,3%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik servant 

leadership kepala sekolah, maka akan semakin tinggi pula tingkat motivasi kerja 

yang dihasilkan oleh guru di SMA Negeri Kota Payakumbuh. 

Kata Kunci: Guru, Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, Servant Leadership,  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi kunci untuk peningkatan sumber daya manusia 

Indonesia yang unggul, sehingga profesi guru sangat penting sebagai ujung 

tombak pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Pemerintah 

sebagai regulator harus mencetak guru yang berkualitas tinggi untuk 

mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi (Rismawan, 2015).  

Dalam konteks pencapaian tujuan pendidikan nasional yang 

diamanatkan oleh Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, proses 

pembelajaran dirancang secara sadar dan terencana. Tujuannya adalah 

mendorong peserta didik agar mengembangkan potensi mereka secara aktif. 

Potensi ini mencakup dimensi spiritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang esensial bagi diri mereka, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Mengingat visi tersebut, pendidik atau guru 

memegang peranan sentral. Mereka memiliki posisi dan tanggung jawab yang 

sangat besar dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu. Hal ini karena tugas 

utama guru bersentuhan langsung dengan siswa dan merupakan komponen 

krusial dalam seluruh sistem pendidikan (Asih et al., 2020).  

Motivasi kerja dapat didefinisikan sebagai dorongan internal dan 

eksternal yang menggerakkan individu untuk melakukan aktivitas tertentu guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di Indonesia, kondisi motivasi kerja 

guru menjadi perhatian serius berbagai kalangan. Hasil survei Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menunjukkan bahwa masih 
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terdapat kesenjangan motivasi kerja guru, terutama terkait rendahnya 

partisipasi guru dalam pengembangan profesi, kurangnya inisiatif inovasi 

pembelajaran, dan lemahnya rasa tanggung jawab kolektif terhadap capaian 

peserta didik (Kemendikbudristek, 2022). Kondisi ini menggambarkan bahwa 

motivasi kerja guru secara nasional masih belum berada pada level optimal. 

Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi dapat dikenali dari caranya 

bersikap dan bekerja sehari-hari. Ia tidak menutup diri dari evaluasi, melainkan 

menjadikan setiap masukan sebagai bahan untuk tumbuh. Tugas-tugasnya 

dijalankan dengan serius dan penuh kesadaran, bukan sekedar memenuhi 

kewajiban formal. Ketika mengajar, ada antusiasme yang terpancar, suasana 

kelas terasa hidup karena gurunya pun menikmati proses tersebut. Lebih dari 

itu, guru yang termotivasi tinggi tidak berhenti pada pencapaian yang ada, ia 

aktif mencari kesempatan untuk memperluas wawasan dan mengasah 

kompetensinya. Kombinasi sikap-sikap inilah yang pada akhirnya 

menghadirkan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik (Wardana, 

2013). Oleh karena itu, motivasi kerja guru perlu mendapat perhatian dan 

dorongan dari berbagai pihak, terutama dari kepala sekolah sebagai pemimpin 

organisasi pendidikan. 

Namun kenyataan di lapangan berdasarkan pengamatan penulis dan 

juga wawancara dengan beberapa guru di SMA Negeri Kota Payakumbuh pada 

bulan Mei sampai Juni 2025, menunjukkan bahwasanya terdapat kesenjangan 

mengenai motivasi kerja guru yang kurang kondusif. Hal ini terlihat dari 

beberapa fenomena sebagai berikut: 
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1. Masih terdapat guru yang terlihat kurang bergairah dalam melaksanakan 

tugasnya karena merasa hasil kerja dan upaya yang telah dilakukan belum 

mendapatkan apresiasi yang memadai dari kepala sekolah. Kondisi ini 

tercermin dari menurunnya antusiasme dalam berinovasi, minimnya 

inisiatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, serta kecenderungan 

bekerja sebatas memenuhi kewajiban formal.  

2. Masih terdapat sejumlah guru yang menunjukkan penurunan rasa tanggung 

jawab terhadap tugas pokoknya. Hal ini teridentifikasi dari adanya guru 

yang tidak menyiapkan perangkat pembelajaran secara mandiri dan 

cenderung hanya menyalin dokumen tahun sebelumnya. Selain itu, sikap 

mengabaikan tugas piket serta meninggalkan kelas saat jam efektif untuk 

urusan personal. 

3. Rendahnya tingkat kehadiran dan ketepatan waktu guru dalam memulai 

proses pembelajaran. Fenomena ini terlihat dari banyaknya guru yang 

masih terlambat meskipun aturan jam masuk sudah jelas.  

4. Masih terdapat guru yang kurang menunjukkan minat untuk 

mengembangkan kompetensi profesionalnya. Hal ini terlihat dari 

rendahnya partisipasi dalam kegiatan pengembangan diri seperti pelatihan, 

workshop, seminar pendidikan, maupun kegiatan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP). Selain itu, sebagian guru belum secara aktif 

memperbarui perangkat pembelajaran atau memanfaatkan teknologi dan 

metode pembelajaran inovatif.  
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Penulis menduga bahwa salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya 

motivasi kerja guru ini berkaitan dengan belum optimalnya penerapan servant 

leadership kepala sekolah. Kepemimpinan yang melayani (servant leadership) 

adalah suatu pendekatan kepemimpinan di mana pemimpin mengutamakan 

pelayanan kepada para karyawan dan anggota timnya (Dimas Ardi Nugraha et 

al., 2023). Kepala sekolah sebagai pemimpin bertanggung jawab atas 

tercapainya tujuan pendidikan dengan menggerakkan bawahannya ke arah 

pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah sebagai 

agen pembelajaran harus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki keunggulan kompetitif dan 

komparatif Adi et al. (2023). 

Kepemimpinan yang melayani diyakini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap motivasi kerja guru karena pendekatan ini secara langsung menyentuh 

kebutuhan dasar guru sebagai tenaga profesional (Sulastri et al., 2017).  Ketika 

kepala sekolah menjalankan peran sebagai pelayan, mendengarkan aspirasi 

guru, memberikan dukungan yang tulus, memberdayakan kompetensi guru, 

serta menciptakan lingkungan kerja yang dipenuhi rasa saling percaya, maka 

guru akan merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik 

dalam tugasnya. Darma (2019) berpendapat bahwa peran  sentral  

kepemimpinan  dan proses  penyesuaian  terhadap  perubahan  yang ada  

merupakan  tantangan  terbesar. Keterampilan kepemimpinan yang efektif 

memengaruhi individu atau kelompok agar dapat bergerak dan bekerja sama 

secara maksimal dan sepenuh hati sesuai situasi demi mencapai tujuan yang 
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telah ditetapkan. Dalam konteks ini, kepala sekolah sebagai pemimpin perlu 

berperan aktif menciptakan suasana kondusif yang mendukung berlangsungnya 

proses pembelajaran secara efektif.    

Namun kenyataan di lapangan berdasarkan hasil observasi yang penulis 

lakukan dari bulai Mei hingga Juni 2025 di SMA Negeri Kota Payakumbuh, 

masih ditemukan permasalahan di mana belum optimalnya kepemimpinan 

kepala sekolah dalam menerapkan servant leadership. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa fenomena yang penulis temui yaitu: 

1. Kurangnya kesempatan bagi guru untuk terlibat dalam pengambilan 

keputusan sekolah. Forum diskusi atau rapat yang melibatkan guru terasa 

terbatas, menyebabkan aspirasi dan ide-ide guru sering tidak tersalurkan 

secara optimal. Selain itu, dukungan kepala sekolah untuk pengembangan 

profesional guru teramati kurang maksimal, padahal aspek ini krusial untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Komunikasi antara kepala sekolah dan guru cenderung bersifat formal. 

Guru sering merasa segan untuk menyampaikan pendapat atau bertanya 

langsung kepada kepala sekolah, berakibat pada minimnya konsultasi 

mengenai kendala pembelajaran. Di samping itu, umpan balik dari kepala 

sekolah kepada guru juga terbatas, sehingga guru kurang mendapatkan 

gambaran jelas tentang kinerja dan area perbaikan. 

3. Interaksi personal kepala sekolah dengan guru terkesan kurang intens. 

Kepala sekolah jarang terlihat berbincang santai dengan guru-guru tentang 

kondisi atau kabar pribadi mereka. Ketika ada guru yang menunjukkan 
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tanda-tanda kelelahan atau masalah, kepala sekolah tidak secara konsisten 

menanyakan kabar atau menawarkan bantuan. Hubungan yang terbangun 

dominan pada urusan pekerjaan, membuat guru merasa koneksi dengan 

kepala sekolah kurang hangat dan personal. 

4. Manajemen informasi dan pembagian tugas terkesan kurang terencana. 

Pemberitahuan mengenai perubahan jadwal atau kegiatan sekolah sering 

kali bersifat mendadak, bahkan disampaikan melalui pesan singkat pada 

hari yang sama. Selain itu, pembagian tugas tambahan seperti piket dan 

pengawasan ujian terindikasi kurang merata, dengan beberapa guru 

menerima beban tugas lebih sering daripada yang lain, menimbulkan 

persepsi ketidakadilan. 

Berdasarkan fenomena-fenomena motivasi kerja guru dan 

kepemimpinan servant leadership  kepala sekolah di atas, penulis ingin 

mengetahui seberapa besar pengaruh servant leadership kepala sekolah 

terhadap motivasi kerja guru. Maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan mengangkat judul “Pengaruh Servant Leadership Kepala Sekolah 

terhadap Motivasi Kerja Guru di SMA Negeri Kota Payakumbuh”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah penelitian ini adalah: 

1. Masih terdapat guru yang terlihat kurang bergairah dalam melaksanakan 

tugasnya.  
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2. Masih terdapat sejumlah guru yang menunjukkan penurunan rasa tanggung 

jawab terhadap tugas pokoknya. 

3. Rendahnya tingkat kehadiran dan ketepatan waktu guru dalam memulai 

proses pembelajaran. 

4. Masih terdapat guru yang kurang menunjukkan minat untuk 

mengembangkan kompetensi profesionalnya. 

5. Kurangnya kesempatan bagi guru untuk terlibat dalam pengambilan 

keputusan sekolah. 

6. Komunikasi antara kepala sekolah dan guru cenderung bersifat formal. 

Guru sering merasa segan untuk menyampaikan pendapat atau bertanya 

langsung kepada kepala sekolah, berakibat pada minimnya konsultasi 

mengenai kendala pembelajaran. 

7. Interaksi personal kepala sekolah dengan guru terkesan kurang intens. 

8. Sistem informasi dan pembagian tugas sekolah yang kurang terorganisir 

sehingga sering terjadi pemberitahuan mendadak dan ketidakmerataan 

beban kerja. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan penelitian ini adalah “Pengaruh Servant Leadership Kepala 

Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru di SMA Negeri Kota Payakumbuh”. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran motivasi kerja guru di SMA Negeri Kota 

Payakumbuh? 
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2. Bagaimana gambaran servant leadership kepala sekolah di SMA Negeri 

Kota Payakumbuh? 

3. Seberapa besar pengaruh servant leadership kepala sekolah terhadap 

motivasi kerja guru di SMA Negeri Kota Payakumbuh? 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian ini adalah: 

1. Banyak yang mempengaruhi motivasi kerja guru, salah satu faktor tersebut 

adalah servant leadership  kepala sekolah. 

2. Guru memiliki tingkat motivasi kerja yang berbeda-beda dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

3. Terdapat hubungan atau pengaruh antara tingkat penerapan servant 

leadership kepala sekolah dengan tingkat motivasi kerja guru. 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan motivasi kerja guru di SMA Negeri Kota Payakumbuh. 

2. Mendeskripsikan servant leadership kepala sekolah di SMA Negeri Kota 

Payakumbuh. 

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh servant leadership kepala sekolah 

terhadap motivasi kerja guru di SMA Negeri Kota Payakumbuh. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian berdasarkan tujuan di atas yaitu: 

1. Teoritis 
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Diharapkan penelitian ini menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya serta memberikan kontribusi pada pengembangan teori servant 

leadership  dalam konteks pendidikan. 

2. Praktis 

a. Kepala Dinas Pendidikan, sebagai bahan pertimbangan kebijakan dan 

referensi pengembangan program pelatihan kepemimpinan kepala 

sekolah. 

b. Kepala Sekolah, memberikan gambaran mengenai pentingnya servant 

leadership dalam meningkatkan motivasi kerja guru. 

c. Guru, memberikan pemahaman tentang faktor pendorong motivasi 

untuk meningkat profesionalisme dan kinerja. 

d. Peneliti, menjadi rujukan empiris untuk penelitian lanjutan mengenai 

motivasi kerja dan kepemimpinan di sekolah. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan teknik 

analisis regresi linear sederhana yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1. Motivasi guru di SMA Negeri Kota Payakumbuh berapa pada kategori 

sangat tinggi. 

2. Servant Leadership Kepala Sekolah di SMA Negeri Kota Payakumbuh 

berada pada kategori sangat baik. 

3. Terdapat pengaruh yang berarti secara positif dan signifikan antara servant 

leadership kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di SMA Negeri Kota 

Payakumbuh. Artinya semakin baik servant leadership kepala sekolah, maka 

semakin tinggi motivasi kerja yang dihasilkan oleh seorang guru. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini berdasarkan hasil 

penelitian terkait servant leadership terhadap motivasi kerja guru di SMA Negeri 

Kota Payakumbuh, sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan dapat terus mempertahankan serta meningkatkan motivasi 

kerja dengan menunjukkan kedisiplinan, semangat mengajar, dan tanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Guru juga dapat 

mengembangkan motivasi melalui peningkatan kompetensi, kerjasama tim 

yang baik, serta kemampuan mengelola tekanan kerja secara positif. Upaya 
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ini dapat dilakukan dengan mengikuti pelatihan atau workshop yang relevan 

dengan bidang pendidikan, melakukan studi banding ke sekolah lain yang 

memiliki praktik pembelajaran unggul, serta membangun komunikasi 

terbuka dan saling menghargai di antara sesama guru. 

2. Kepala sekolah sebagai pemimpin sangat berperan dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung peningkatan motivasi kerja guru. Oleh karena 

itu, kepala sekolah disarankan untuk terus memperkuat praktik servant 

leadership, seperti memberikan dukungan, bimbingan, serta teladan dalam 

bersikap. Selain itu, kepala sekolah dapat memberikan apresiasi secara rutin, 

membangun iklim sekolah yang kondusif, menyediakan fasilitas 

pembelajaran yang memadai, serta melakukan evaluasi kinerja dengan 

umpan balik yang bersifat membangun. Hal tersebut bisa dilakukan melalui 

pemberian penghargaan, program pengembangan guru, serta kegiatan 

kebersamaan yang mendorong solidaritas dan kenyamanan kerja. 

3. Peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berkaitan dengan motivasi kerja, seperti budaya organisasi, iklim sekolah, 

atau kepuasan kerja agar menghasilkan temuan yang lebih komprehensif. 

Selain itu, penggunaan metode penelitian yang berbeda atau melibatkan 

lebih banyak sumber data juga dapat memperkaya hasil penelitian. Dengan 

demikian, penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih 

luas terhadap pengembangan motivasi kerja guru maupun efektivitas 

kepemimpinan di lingkungan pendidikan. 
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